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Pembangunan pendidikan di Indonesia dalam mencapai pemerataan dan kesetaraan dalam pelayanannya,
pemerintah memberlakukan kebijakan sistem zonasi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru pada tahun 2017
agar meratanya kualitas di setiap sekolah sehingga menghilangkan stigma sekolah favorit. Namun dalam

pel aksanaannya, sistem zonasi mempengaruhi input sekolah yaitu siswa menjadi sangat heterogen. Dalam
sebuah proses pendidikan, tentunya input yang berubah dapat mempengaruhi pula proses serta output dari
pendidikan tersebut. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kualitas pendidikan
SMA Negeri di Kota Bekas berdasarkan proses pendidikan yang berlangsung sebelum dan sesudah
berlakunya sistem zonasi yang disampaikan oleh Tokuhama. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah post-positivis, teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan studi literatur, serta
analisis yang digunakan secara kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa tidak terjadi
perubahan kualitas pendidikan di SMAN 1 Bekasi hal tersebut disebabkan karena sekolah tersebut dapat
menjaga kualitasnya dengan menyesuaikan kondisi siswayang beragam. Sementaraitu, SMAN 5 Bekasi
mengalami penurunan kualitas yang disebabkan karena sekolah tersebut menuntut siswanya untuk
mengikuti proses pembelgjaran yang berlaku di sekolahnya sehingga mempengaruhi hasil belgjarnya.
Sedangkan SMAN 15 Bekasi menerima manfaat dari adanya keberagaman input di sekolahnya dengan
melakukan upaya standarisas pelayanan dan perbaikan proses pembelgjaran sehingga kualitas
pendidikannya meningkat.
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Zoning system policy for the New Student Admission in 2017 which aimed for being able to equalize the
quality of education in each school and eliminate the stigma of favorite schools, is the background for
Indonesia development of education in achieving equity and equality in its services. However, in its
implementation, the zoning system influences school inputs which is become very heterogeneous. In an
educational process, the changing inputs can a so influence the process and output of the education.
Therefore, this study aimsto describe the quality of the education of Public High Schoolsin Bekas based on
the educational process that took place before and after the enactment of the zoning system delivered by
Tokuhama. The method used in this study is post-positivist, data collection techniques through in-depth
interviews and literature studies, and its analysis used qualitatively. The results of this study found that there
was the quality of education at SMAN 1 Bekas has not changed because the school was able to maintain its
quality by adjusting the conditions of those various students. Meanwhile, SMAN 5 Bekasi experienced a
declinein quality due to the school's demand for students to follow and adjust in the learning process that
appliesin their school so that it affected the students learning outcomes. Whereas SMAN 15 Bekasi received
benefits from the diversity of school inputs by making efforts to standardize services and improve the
learning process so that their education quality improved.
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